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ABSTRACT 

This study aims at determining the role of the North Sumatra Provincial Manpower Office in 
increasing productive entrepreneurship and economic stimulation in Medan City. The benefits 

of this research can increase public and government awareness in providing jobs, conquering 

needs and increasing entrepreneurial productive economic stimulation in the city of Medan. 

Qualitative descriptive research method intends to understand the phenomenon of what is 

experienced by the research subject, for example behavior, perception, motivation, action, and 

others, holistically and descriptively in the form of words and language, in a special context 

that naturally by utilizing various natural methods. The results of the study show that the 

Manpower Office of North Sumatra Province in increasing productive entrepreneurship, 

economic stimulation, seriously empowers or fosters entrepreneurs who take shelter under it 

with various programs that are used as a means to reduce the number of unemployed and 

create competitive and superior entrepreneurs, as stated in the law. Number 13 of 2003 

concerning Manpower, which means that small and medium-sized business actors also 

include entrepreneurs between SME workers and SME actors as entrepreneurs, creating a 

working relationship based on an employment agreement that has elements of work, wages, 

and orders. The developments expected by the North Sumatra Provincial Manpower Office or 

everyone cannot be felt directly or in other words the Manpower Office cannot directly 

improve the welfare of the community. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Dinas Tenaga Kerja provinsi sumatera 

utara dalam meningkatkan kewirausahaan produktif stimulasi ekonomi di kota medan. 

Manfaat penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemerintah dalam 

menyediakan lapangan pekerjaan, menaklukkan kebutuhan dan meningkatkan kewirausahaan 

produktif stimulasi ekonomi di kota medan. Metode penelitian deskriptif kualitatif yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara 

deskreptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Hasil penelitian bahwa Dinas Tenaga Kerja 

Provinsi Sumatera Utara dalam meningkatkan kewirausahaan produktif stimulasi ekonomi 
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secara serius memberdayakan atau membina wirausaha yang bernaung dibawahnya dengan 

berbagai program yang digunakan sebagai saranan dalam mengurangi jumlah pengangguran 

dan mewujudkan pengusaha yang kompetitif dan unggul, seperti yang tercantum dalam 

undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang  Ketenagaan Kerja, yang artinya pelaku usaha 

kecil dan menengah juga termasuk pengusaha antara pekerja UKM dengan pelaku UKM 

sebagai pengusaha terciptanya hubungan kerja yang didasari pada perjanjian perkerjaaan yang 

mempunyai unsur. Perkembangan yang diharapkan oleh Dinas Tenaga Kerja Provinsi 

Sumatera Utara atau setiap orang tidak bisa dirasakan secara langsung atau dengan kata lain 

Dinas Tenaga Kerja tidak secara langsung dapat meningkatkan kesejahteraan umum. 

 

Kata Kunci : Dinas Tenaga Kerja, kewirausahaan, ekonomi. 

 

PENDAHULUAN 

 Pengembangan dan pemberdayaan 

wirausaha pemula merupakan program 

pemerintah yang dilaksanakan oleh 

Kementerian koperasi dan UMKM guna 

membantu mereka mengembangkan 

bisnisnya. Harusnya UMKM ini tidak 

dipandang sebagai alternatif lagi, karena 

UMKM ini pondasi ekonomi yang 

bertahan sampai saat ini, ketika UMKM 

tidak bisa menghasilkan produk, maka 

UMKM ini bisa mengganti produk yang 

lain, itulah yang membuat ekonomi kita 

bisa bertahan sampai  sekarang. Untuk 

memperkuat UMKM ini tiga hal yang 

harus diperbaiki dan diperhatikan yaitu 

finansia, peningkatan sumber daya 

manusia dan inovasi model pemasaran 

terkini. Untuk finalis harus dipisahkan 

mana yang menjadi modal dan yang sudah 

tidak bisa menjadi modal, kemudian biaya 

produksi juga harus diselektif, mana yang 

perlu diproduksi dan tidak. Dalam 

meningkatkan peluang, kemampuan dan 

perlindungan 

UMKM, yang telah ditetapkan di 

berbagai kebijakan salah satunya adalah 

Peraturan Pemerintah Nomor. 17 Tahun 

2013 Tentang Pelaksanaan Undang-

undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah merupakan  

payung hukum yang dan acuan dalam 

memberdayakan UKM di Dinas Koperasi 

dan UKM Provinsi Sumatera Utara. 

Dalamm meningkatkan  

Kewirausahaan banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi usaha hingga menjadi 

bangkrut salah  satunya ketidakmampuan 

dalam mengelola usahanya. Untuk 

mengatisih faktor/masalah kewirausahaan 

yang tidak produkti menjadi kewira 

usahaan yang produktif dengan 

menciptakan bibit-bibit yang dapat 

dilakukan dengan menggerakkan seluruh 

kalangan masyarakat, terutama pemuda.  

Pengertian Pemuda dalam Pasal 1 ayat   

(1) 

Undang-Undang No 40 tahun 2009 

tentang Kepemudaan adalah “Seseorang 

yang mencoba untuk menjadi produktif 
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dan memiliki karakter khas yang kuat dan 

revolusioner, optimis dan berpikiran luas. 

Ketentuan umum pemuda adalah 

Warga Negara  Indonesia yang memasuki 

periode penting pertumbuhan dan 

perkembangan yang berusia enam belas 

tahun sampai dengan tiga puluh tahun. 

Pemerintah Indonesia dalam 

mengembangkan wirausaha muda 

berupaya meningkatkan  kapasitas dan 

potensi pemuda, hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009  

tentang  Kepemudaan dan  kaitannya 

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 

2011 tentang Pengembangan 

Kewirausahaan seperti, penyadaran dalan 

aspek ekonomi, pemberdayaan dalam 

meningkatkan keterampilan diri menuju 

kemandirian, dan pengembangan 

kewirausahaan, sesuai minat, bakat, dan 

potensi pemuda. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian  latar belakang 

masalah di atas,  maka dapat dirumuskan 

masalah pokok penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana Peranan Dinas Tenaga Kerja 

Provinsi Sumatera Utara dalam 

Meningkatkan Kewirausahaan Produktif 

Stimulasi Ekonomi di Kota Medan? 

b. Bagaimana hambatan Dinas Tenaga 

Kerja Provinsi Sumatera Utara dalam 

Meningkatkan Kewirausahaan 

Produktif Stimulasi Ekonomi di Kota 

Medan? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

a. Pengertian Kewirausahaan 

 Kewirausahaan adalah seseorang 

yang bebas dalam memiliki kemampuan 

untuk hidup mandiri dalam menjalankan 

kegiatan usaha atau usahanya. Dia bebas 

merancang, mengelola, dan mengontrol 

semua bisnisnya. Sedangkan 

kewirausahaan adalah sikap, jiwa, dan 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu 

yang baru, bernilai, dan berguna bagi 

dirinya dan orang lain. Wirausahawan 

adalah orang yang terampil memanfaatkan 

peluang dalam mengembangkan usahanya 

dengan tujuan untuk meningkatkan taraf  

hidupannya. Pada hakikatnya, semua orang 

adalah wirausaha dalam arti mampu 

berdiri sendiri dalam menjalankan 

usahanya dan pekerjaannya guna 

mencapai tujuan pribadi, keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negaranya. 

Menurut Anita (2020:14). Kewirausaan 

adalah Seorang yang berusaha secara 

madiri dengan mengerahkan segala 

sumber daya dan upaya meliputi 

kepandaian mengenali produk baru, 

menentukan cara produksi baru, menyusun 

operasi untuk pengadaan produk baru, 

memasarkannya, serta mengatur 

permodalan operasinya untuk 

menghasilkan sesuatu bernilai lebih tinggi. 
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Selain itu, kewirausahaan adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang 

dijadikan dasar, kiat, dan sumber untuk 

mencari peluang keberhasilan. Inti dari 

kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

menciptaan sesuatu yang baru dan berbeda 

melalui berfikir kreatif dan bertindak 

inovatif untuk menciptakan peluang dalam 

menghadapi tantangan hidup. Pada 

hakikatnya, kewirausahaan adalah sifat, 

ciri, dan watak seseorang yang memiliki 

kemauan dalam mewujudkan gagasan 

inovatif ke dalam dunia nyata secara 

kreatif. 

b. Karakteristik Kewirausahaan 

Akar kata karakter dapat dilacak 

dari kata Latin kharakter, kharassein, dan 

kharax, yang maknanya tools for marking, 

to engrave,dan pointed stake, kata ini 

mulai banyak digunakan (kembali) dalam 

bahasa prancis caractere pada abad ke- 14 

dan kemudian masuk dalam bahasa inggris 

menjadi character, sebelum akhirnya 

menjadi bahasa indonesia karakter. 

Karakter mengandung pengertian yaitu: 

a. Suatu kualitas positif yang dimiliki 

seseorang, sehingga membuatnya 

menarik dan akraktif. 

b. Reputasi seseorang, dan 

c. Seseorang yang memiliki 

kepribadian yang eksentrik. 

Berdasaarkan gagasan diatas dapat 

kita simpulkan dengan  menurut David Mc 

Clelland dalam buku (Yuyus Suryana: 

2010:28), ada 9 karakteristik utama yang 

terdapat dalam diri seorang wirausaha 

sebagai berikut: 

a. Dorongan berprestasi 

b. Memperhatikan kualitas 

c. Sangat bertanggung jawab 

d. Berorientasi pada imbalan Optimis 

e. Berorientasi pada hasil karya yang 

baik (excellence  orinted) 

f. Mampu mengorganisasikan 

Karakteristik meliputi factor umur, 

pendidikan, pengetahuan manajerial, 

pengalaman industri, dan kemampuan 

sosial dari pelaku usaha. 

Karakteristik personal terkait dengan 

karakteristik sifat dan kepribadian- 

kepribadian dari pelaku usaha. 

Termasuk dalam karakteristik 

personal adalah motivasi, percaya 

diri, keuletan, kepemimpinan, dan 

sifat lainnya yang terkait dengan 

pribadi dari pelaku usaha. 

c.  Sifat Kewirausahaan 

Untuk dapat menjadi seorang 

wirausaha handal & profesional, menurut 

BN. Marbun, dalam Alma, (2004:52-57). 

Seorang wirausaha haruslah seorang yang 

mampu melihat kedepan. Melihat kedepan 

bukan melamun kosong, tetapi melihat, 

berfikir dengan penuh perhitungan, 

mencari pilihan dari berbagai alternatif 

masalah dan pemecahannya, seperti hal di 

bawah ini: 

a. Percaya Diri 
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b. Berorientasi pada Tugas dan Hasil 

c. Pengambilan Resiko 

d. Kepemimpinan. 

METODE PENELITIAN 

Atas dasar teori yang telah disusun 

dan melihat permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini, maka penulis memilih 

penelitian kualitatif yang bermaksud untuk 

memahami fenomena apa yang dialami 

oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 

secara holistik dan dengan cara deskreptif 

dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Peranan Dinas Tenaga Kerja 

Provinsi Sumatera Utara dalam 

Meningkatkan Kewirausahaan 

Produktif Stimulasi Ekonomi Di kota 

Medan 

Peranan Dinas Tenaga Kerja 

Provinsi Sumarea Utara dalam 

Meningkatkan Kewirausahaan Produktif 

stimulasi Ekonomi di Kota Medan secara 

serius memberdayakan atau membina 

wirausaha yang bernaung dibawahnya 

dengan berbagai program yang digunakan 

sebagai saranan dalam mewujudkan 

pengusaha yang kompetitif dan unggul, 

seperti yang tercantum dalam undang-

undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagaan Kerja. Perkembangan yang 

diharapkan oleh Dinas Tenaga Kerja 

Provinsi Sumatera Utara atau setiap orang 

tidak bisa dirasakan secara langsung atau 

dengan kata lain Dinas Tenaga Kerja tidak 

secara langsung dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat khususnya 

masyarakat kota Medan. 

Dinas Tenaga Kerja Provinsi 

Sumatera Utara dalam Meningkatkan 

Kewirausahaan Produktif Stimulasi 

Ekonomi yang bertujuan untuk penyediaan 

lapangan  pekerjaan untuk para pencari 

kerja. Dengan terserapnya tenaga kerja 

oleh kesempatan kerja yang ada, yang telah 

disediakan, maka tingkat pengangguran 

secara nasional akan menjadi lebih 

berkurang. 

a. Salah satu peran penting Dinas tenaga 

kerja Provinsi Sumatera Utara untuk 

meningkatkan kewirausahaan yang 

dapat mendorong ekonomi sebagai berikut: 

b. Menciptakan lapangan kerja dan 

menyerap tenaga kerja Setiap 

pengusaha akan membutuhkan tenaga 

kerja untuk menjalankan dan 

mengembangkan bisnisnya 

c. Mendorong inovasi dan kemandirian 

masyarakat Pengusaha lahir dari ide 

usaha masing-masing. 

b. Bagaimana Hambatan Dinas Tenaga 

Kerja Provinsi Sumatera Utara 

dalam Meningkatkan Kewirausahaan 

Produktif  Stimulasi  Ekonomi di 

Kota Medan  

Dinas Tenaga Kerja Provinsi Sumatera 
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Utara dalam meningkatkan kewirausahaan 

produktif stimulasi ekonomi menghadapi 

beberapa hambatan sebagai berikut: 

a. Susah untuk meyakinkan pelaku 

usaha karena pelaku usaha tidak 

pahan dengan usaha yang 

digelutinya, 

b. Kurangnya modal dalam 

mengembangkan atau 

melebarkan sayap usahanya  

c. Sumber Daya Manusia di Bidang 

Penta yang terbatas karena masih 

merangkap dengan pekerjaan lain 

dalam memberikan  pelayanan 

sehingga tidak fokus dan dapat 

mengakibatkan pelayanan yang 

diberikan kurang maksimal. 

d. Rendahnya kesadaran para 

pengusaha untuk melaksanakan 

wajib lapor lowongan pekerjaan di 

Dinas Tenaga Kerja karena banyak 

perusahaan yang tidak melaporkan 

adanya lowongan pekerjaan kepada 

Dinas Tenaga Kerja padahal ada 

Keppres No. 4 tahun 1980 tentang 

wajib lapor lowongan pekerjaan. 

e. Rendahnya jiwa berwirausaha, 

padahal Dinas Tenaga Kerja Provinsi 

Sumatera Utara telah melakukan 

berbagai upaya dalam

 meningkatkan kewirausahaan 

supaya jumlah pengangguran yang 

ada di wilayah Kota Medan terbatas. 

Dari berbagai kegiatan masih banyak 

yang tidak ikut untuk berpartisipasi, dari 

situlah Dinas Tenaga Kerja sulit 

melakukan pembinaan secara langsung 

kepada para pelaku usaha. 

 
SIMPULAN 

Dalam arti semuanya sudah 

dilakukan seperti meningkatkan 

kewirausahaan yang mendorong ekonomi. 

Serta mengadakan diklat dalam rangka 

peningkatan sumber daya manusia, dan 

mengadakan sebuah forum untuk 

memudahkan Dinas Tenaga Kerja dalam 

mengawasi UMKM dari berbagai bidang. 

a. Peranan Dinas Tenaga Kerja 

Provinsi Sumatera Utara 

dalam Meningkatkan 

Kewirausahaan Produktif 

Stimulasi Ekonomi di Kota 

Medan, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam 

meningkatkan 

kewirausahaan yang dapat 

mendorong ekonomi salah 

satunya membuka lapangan 

pekerjaan. Dinas Tenaga 

Kerja secara serius 

memberdayakan atau membina 

wirausaha yang bernaung 

dibawahnya dengan berbagai 

program yang digunakan 

sebagai saranan dalam 

mewujudkan pengusaha yang 

kompetitif dan unggul. 

b. Hambatan Dinas Tenaga 
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Kerja Provinsi Sumatera 

Utara dalam Meningkatkan 

Kewirausahaan Produktif 

Stimulasi Ekonomi di Kota 

Medan yaitu susahnya untuk 

meyakinkan pelaku usaha 

karena pelaku usaha tidak 

pahan dengan usaha yang 

digelutinya, kurangnya 

modal dalam 

mengembangkan atau 

melebarkan sayap usahanya. 
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